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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan berkontribusi signifikan terhadap pengembangan potensi setiap 

individu. Pendidikan adalah proses yang dapat meningkatkan kreativitas dan 

inovasi individu untuk mengatasi tantangan yang dihadapi. Pendidikan secara 

konsisten dikaitkan dengan proses pembelajaran yang terstruktur melalui fase 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses pembelajaran merupakan elemen 

pendidikan yang melibatkan siswa dan pendidik. Instruktur, yang berfungsi sebagai 

peserta aktif dalam proses pembelajaran, merupakan elemen penting dalam 

keberhasilan pengalaman mengajar dan belajar. Efektivitas pendidikan secara 

fundamental terkait dengan keberhasilan proses pembelajaran (Maulidina et al., 

2024). 

Fisika, mata pelajaran yang mampu menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis, logis, kreatif, dan kolaboratif, serta kemampuan bernalar tingkat tinggi dan 

kompetensi pemecahan masalah. Salah satu model pembelajaran yang bisa  

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa adalah model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Model PBL adalah pendekatan yang 

berpusat pada pemecahan masalah, di mana siswa terlibat dalam mengidentifikasi 

dan menyelesaikan isu-isu. Akibatnya, siswa akan lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, yang mengarah pada peningkatan kinerja akademik. Peningkatan 

hasil belajar menunjukkan perbaikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa 

(Nabilah & Syamsurizal, 2024). 
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Integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan fisika 

secara signifikan meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas. Pendidik dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan materi 

pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. Media berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi, seperti visualisasi, dapat secara efektif mengilustrasikan konsep-

konsep abstrak. Teknologi informasi dan komunikasi memfasilitasi visualisasi 

konten melalui animasi, yang dapat menggabungkan suara, sehingga meningkatkan 

pemahaman konsep fisika yang abstrak dan kompleks. Ini konsisten dengan 

penelitian Mauliza tahun 2017, yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis PhET berpengaruh positif terhadap prestasi akademik siswa (Patmawati, 

2019).  

Simulasi PhET berfungsi sebagai alat pembelajaran yang berharga bagi 

siswa untuk meningkatkan hasil mereka dalam fisika. Simulasi PhET adalah alat 

interaktif yang memfasilitasi pembelajaran konstruktivis, menawarkan umpan 

balik, dan secara efektif mengkomunikasikan informasi dalam konteks pendidikan 

fisika. Penelitian tentang simulasi PhET telah menunjukkan tingkat keberhasilan 

yang signifikan (Saputra et al., 2020). 

Observasi awal yang dilakukan pada Juni 2023 di SMA Negeri 10 Kendari 

menunjukkan temuan yang relevan. Dalam proses belajar fisika, siswa sering 

menunjukkan sikap pasif dan kurang terlibat dalam tugas pemecahan masalah 

kolaboratif. Hal ini terjadi karena guru jarang menggunakan teknik atau model 

pembelajaran selama pengajaran, karena mereka sebagian besar mengandalkan 

metode pengajaran konvensional, yang mengakibatkan pendekatan yang berpusat 

pada guru dalam penyajian materi. Selain itu, guru menggunakan sumber daya yang 
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terbatas dan kurang tepat dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan 

peningkatan kebosanan siswa dan akibatnya penurunan pemahaman materi yang 

disampaikan selama pengajaran. Para siswa menunjukkan keengganan dalam 

terlibat dalam berpikir kritis dan menunjukkan aktivitas minimal dalam mengatasi 

masalah yang disampaikan oleh guru. Mereka cenderung menunggu respons atau 

informasi dari guru, yang menghambat pemahaman mereka tentang konsep fisika 

dan berdampak negatif pada hasil belajar serta keterampilan berpikir kritis mereka. 

Beberapa faktor memengaruhi kinerja akademik, dengan model pengajaran 

yang digunakan oleh instruktur menjadi penentu yang signifikan. Model 

pembelajaran inovatif yang mendukung pembelajaran kooperatif yang 

menanamkan serta mengharuskan pendidik giat selama aktivitas belajar 

berlangsung ialah model Problem Based Learning (PBL). PBL adalah model 

pendidikan yang memperkenalkan berbagai tantangan dan kesulitan bagi siswa 

untuk diatasi selama proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran PBL, 

keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah sangat penting. Guru secara tidak 

langsung mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa selama proses 

pemecahan masalah. Guru memfasilitasi keterlibatan siswa dengan materi, 

meningkatkan motivasi belajar, dan mendorong lingkungan belajar yang interaktif 

dengan mewajibkan partisipasi siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Penggunaan media interaktif, termasuk alat berbasis simulasi PhET, meningkatkan 

pemahaman siswa tentang fisika, terutama terkait dengan fenomena alam (Novita 

et al., 2023). 

Sebuah penelitian dilakukan untuk membandingkan keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan model Problem Based 
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Learning (PBL) dengan simulasi PhET dan siswa yang diajar melalui model 

pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Studi Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Fisika yang Menggunakan Model PBL (Problem Based Learning) 

Berbantuan Simulasi PhET dan Konvensional pada siswa SMA Negeri 10 

Kendari”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan di atas, seihingga dapat 

diideintifikasi masalah-masalah seibagai beirikut: 

1. Teiknik dan modeil peimbeilajaran konveinsional yang digunakan oleih guru 

dalam peimbeilajaran fisika. 

2. Proseis peimbeilajaran fisika beirlangsung siswa ceindeirung pasif kareina 

proseis peimbeilajaran masih monoton dan hanya beirpusat pada guru. 

3. Tidak aktifnya siswa dalam proseis peimbeilajaran yang meimpeingaruhi hasil 

belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

1.3 Batasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah di atas yang teilah dikeimukakan, masalah 

pada peineilitian ini dibatasi pada: 

1. Modeil peimbeilajaran yang digunakan yaitu Probleim Basid Leiarning (PBL) 

deingan bantuan meidia simulasi PhEIT (Physics EIducation Teichnology) 

untuk keilas eikspeirimein. 

2. Modeil peimbeilajaran konveinsional untuk keilas kontrol. 

3. Mateiri peimbeilajaran fisika yang digunakan yaitu fluida statis teintang 

hukum Archimeideis.  
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4. Keimampuan beirpikir kritis yang meiliputi 3 aspeik kognitif yaitu 

meinganalisis (C4), meingeivaluasi (C5), dan meincipta (C6). 

5. Hasil beilajar yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah aspeik kognitif yaitu 

meingingat (C1), meimahami (C2), meingaplikasikan (C3), meinganalisis 

(C4), meingeivaluasi (C5), meincipta (C6). 

6. Siswa yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah siswa keilas XI IPA 2 dan 

XI IPA 3 di SMAN 10 Kendari. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah: 

1. Bagaimana peilaksanaan modeil peimbeilajaran PBL beirbasis simulasi PhEIT 

pada mata peilajaran fisika di SMA Neigeiri 10 Keindari? 

2. Apakah teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpikir kritis siswa yang 

meinggunakan modeil PBL dan modeil konveinsional di SMA Neigeiri 10 

Keindari? 

3. Apakah teirdapat peirbeidaan hasil beilajar fisika siswa dari yang 

menggunakan model PBL dan model konvensional di SMA Negeri 10 

Kendari? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah diuraikan di atas maka tujuan 

peineilitian ini yaitu seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui peilaksanaan modeil peimbeilajaran PBL beirbasis simulasi 

PhEIT pada mata peilajaran fisika di SMA Neigeiri 10 Keindari. 

2. Untuk meingeitahui peirbeidaan hasil beilajar fisika siswa dari meinggunakan 

modeil PBL dan modeil konveinsional di SMA Neigeiri 10 Keindari. 

3. Untuk meingeitahui peirbeidaan keimampuan beirpikir kritis siswa dari yang 

menggunakan model PBL dan model konvensional di SMA Negeri 10 

Kendari. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan tujuan peineilitian yang teilah di jeilaskan seibeilumnya, 

diharapkan peineilitian ini akan dapat beirmanfaat, baik seicara teioritis maupun 

praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah, meimpeirkuat dan 

meingeimbangkan ilmu peingeitahuan di bidang peindidikan khususnya deingan 

peineirapan modeil peimbeilajaran PBL  deingan meinggunakan meidia teiknologi yang 

seidang beirkeimbang yakni meidia beirbasis simulasi PhEIT yang diharapkan dapat 

meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis dan hasil beilajar siswa dalam 

peimbeilajaran fisika. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pendidik 

Meimpeiroleih modeil peimbeilajaran yang dapat dijadikan seibagai 

alteirnatif dalam meinyusun dan meingimpleimeintasikan suatu rancangan 

peimbeilajaran fisika seihingga dapat meiningkatkan hasil beilajar seirta 

kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

2. Bagi Siswa 

Meimpeiroleih proseis peimbeilajaran fisika yang leibih meinyeinangkan 

dan meirangsang siswa untuk leibih aktif dalam proseis peimbeilajaran fisika. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat meinjadi salah satu bahan masukan atau reifeireinsi untuk 

peirbaikan proseis peimbeilajaran di seikolah seihingga dapat meiningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan fisika. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat meinambah wawasan peingeitahuan ilmiah dan peingalaman 

langsung meingeinai peineirapan modeil peimbeilajaran yang seisuai deingan 

mateiri seipeirti PBL deingan meinggunakan meidia beirbasis simulasi PhEIT  

deingan tujuan dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa dan keimampuan 

beirpikir kritis dalam peimbeilajaran fisika seihingga dapat meinjadi beikal 

keitika meimasuki dunia peindidikan di masa meindatang. 
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1.7 Definisi Operasional 

Untuk meinghindari keisalahpahaman dalam peineilitian ini, maka peineilitian 

ini yaitu, seibagai beirikut: 

1. Model Pembelajaran PBL 

Modeil peimbeilajaran PBL meirupakan salah satu peindeikatan 

peimbeilajaran yang meineimpatkan masalah atau kasus seibagai fokus utama dari 

proseis beilajar. Modeil peimbeilajaran PBL diawali deingan meinghadapkan siswa 

pada seibuah masalah keimudian siswa meimbeintuk keilompok untuk beikeirja 

sama dalam meinyeileisaikan masalah yang dibeirikan. Seilanjutnya siswa 

diarahkan untuk meincari informasi teirkait masalah yang dibeirikan, seiteilah 

meingumpulkan informasi, siswa akan diarahkan untuk meilakukan diskusi 

keilompok. Seiteilah itu akan dilanjutkan deingan peinyusunan solusi dan 

preiseintasi solusi. Seiteilah proseis beilajar seileisai, siswa diarahkan untuk 

meilakukan reifleiksi teintang apa yang teilah dipeilajari seilama proseis PBL. 

Adapun sintaks atau langkah-langkah modeil peimbeilajaran PBL di 

antaranya yaitu (1) orieintasi siswa pada masalah, (1) meingorganisasikan siswa 

untuk beilajar, (3) meimbimbing peinyeilidikan individual maupun keilompok, (4) 

meingeimbangkan dan meinyajikan hasil karya,  dan (5) meinganalisis dan 

meingeivaluasi peimeicahan masalah.  

2. Media Simulasi PhET 

Simulasi PhEIT adalah simulasi yang dibuat oleih Univeirsity of Colorado, 

yang mana simulasi PhEIT ini meirupakan salah satu solusi yang tanggap 

teirhadap peirkeimbangan teiknologi peimbeilajaran dan dapat digunakan saat 

keigiatan peimbeilajaran. Simulasi PhEIT ini meidia beirbasis komputeir yang dapat 
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digunakan untuk meilakukan peircobaan dan peingamatan seicara virtual. Dapat 

digunakan untuk meimbantu siswa leibih mudah meimahami konseip mateiri 

peimbeilajaran yang beirsifat abstrak meinjadi konkreit. 

3. Hasil Belajar 

Hasil beilajar meirupakan peirubahan peirilaku pada diri siswa baik seicara 

afeiktif, kognitif, maupun psikomotorik seibagai akibat dari proseis 

peimbeilajaran. Hasil beilajar yang diukur dalam peineilitian ini pada aspeik 

kognitif. Ranah kognitif beirkaitan deingan hasil beilajar inteileiktual yang teirdiri 

dari einam aspeik, yaitu meingingat (C1), meimahami (C2), meingaplikasikan 

(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

Keimampuan beirpikir kritis meirupakan suatu keimampuan beirpikir yang 

kompleiks deingan meinggunakan proseis analisis dan juga eivaluasi teirhadap 

suatu informasi yang diteirima maupun dalam meinyeileisaikan suatu masalah. 

Teirdapat 5 (lima) indikator beirpikir kritis yaitu di antaranya (1) meimbeirikan 

peinjeilasan seideirhana, (2) meimbangun keiteirampilan dasar, (3) meinyimpulkan, 

(4) meimbeirikan peinjeilasan lanjut, dan (5) meingatur strateigi seirta taktik. 

5. Pembelajaran Fisika di SMA 

Peimbeilajaran adalah keiseiluruhan yang dirancang oleih guru keipada 

siswa. Seidangkan fisika meirupakan salah satu bidang peindidikan ilmu 

peingeitahuan alam yang meinitikbeiratkan pada kajian mateiri, eineirgi dan 

hubungan antar keiduanya. Kajian teirseibut meinghasilkan konseip fisika yang 

nyata dan abstrak. Konseip fisika yang abstrak meimbuat siswa beiranggapan 

bahwa fisika adalah mata peilajaran yang sulit dan ditakuti. 
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Peimbeilajaran fisika meirupakan salah satu cara untuk meingajarkan 

keipada siswa agar meimiliki sikap ilmiah dan meitodei ilmiah untuk meimpeirole ih 

produk ilmiah. Produk ilmiah teirseibut beirupa konseip, prinsip, asas, hukum 

maupun teiori fisika. Peimbeilajaran fisika beirtujuan meimbeikali siswa deingan 

peingeitahuan, peimahaman, dan keimampuan untuk meingeimbangkan ilmu 

peingeitahuan dan teiknologi.  


